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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Pemahaman tentang suatu bahasa sangatberpengaruh

terhadappemaknaansuatukonsep.Dilihatdariinterelasibudaya,

bahasa dan konsep merupakan dua halyang tidak bisa

dipisahkan,bahasayangistimewaadalahbahasaArab,karena

bahasaArabadalahbahasapilihanyangdigunakandalam kitab

suciumatIslam yaituAlquran.AlquranulKarim adalahmukjizat

Islam yangkekaldanmukjizatnyaselaludiperkuatolehkemajuan

ilmupengetahuan.1

FungsiAlquran bagikehidupan manusia yaitu sebagai

pedomanyangsangatdiperlukandansangatpentingbagiumat

Muslim diberbagaimasa untuk menjadipangkaltolak dan

prinsip kehidupan manusia dizaman modern.2 Dalam Alquran

terdapatmakna-maknaberbagaikatayangtidaklangsungbisa

kitaartikanbegitusaja,namunharuskitalihatmaknadasarkata

tersebutdanbagaimanarelasimaknanya.

Dalam Alquran untukmenemukan suatu konsep tidaklah

1Manna’Khalilal-Qattan,StudiIlmu-IlmuQur’an,terj.MudzakirAS.Cet.
15,Bogor:PusakaLiteraAntarNusa,2012,hlm.1.

2MahmudSyaltut,PendekatanSyaltutdalam MenggaliEsensiAlquran,
CV.Diponegoro,Bandung,Cet.1,1989.hlm.18.
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sederhana.Kedudukannya didalam Alquran nyatanya saling

berjauhan,tetapipadadasarnyasangatsalingberkaitanhingga

padaakhirnyamenghasilkansuatumaknakongkretdariseluruh

sistem hubungantersebut.3Padaumumnya,sebelum dilakukannya

sebuah analisis untuk menentukan suatu konsep secara

keseluruhanpemilihanistilahkata kuncidarisebagiankosakata

dalam Alquransangatdiperlukan.

Makna pada dasarnya diawalidarisuatu kata,selain

melibatkan orangyangberkaitan juga melibatkan unsursosial

dankebudayaan.4Dalam penelitianskripsiyangdilakukan,penulis

mengambilkatakuncinafssebagaiacuandalam penelitiannya.Di

dalam Alquran kata nafs kurang lebih sering kalibanyak

disebutkan.Halinimenjadisuatutanda jika pribadiyangada

padamanusiaataunafssangatpenting,makayangdiperlukan

untukmengetahuiapasajayangadapadamanusiaataunafs

yaitumelakukansebuahanalisis.

Nafs adalah istilah bahasa Arab yang dipakaidalam

Alquran.Katanufusdananfusyangadadalam kamusalMunjid

merupakansuatubentukjama’darikatanafsyangmemilikiarti

3ToshihikoIzutsu,RelasiTuhandanManusia,terj.AgusFahriHusein,
SupriyantoAbdullah.Yogya,Cet.2,PTTiaraWacana.hlm.4.

4Aminuddin,SemantikPengantarStuditentangMakna,Cet.5,Bandung:
SinarBaruAlgesindoOffset.2015.hlm.28.
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ruh(roh)dan‘ain (dirisendiri).5Kataanfusdannufusyangada

dalam kamusalMunawirmerupakanbentukjama’darikatanafs

yangberartirohdanjiwa,jugamemilikiartibadanatautubuh(al

-jasad),orang (al-sahsh),diriorang (al-sahsh al-insan),diri

sendiri(al-dzatataual-‘ain).6

AbuIshaq mengatakanbahwa nafsdalam bahasa arab

memilikidua jenis makna.Pertama,sepertidalam kalimat,

‘Kharajatnafsufulân(Nafssifulankeluar),’maknanyaialahruh.

Contohlain,‘Fînafsifulânanyaf̀alakadzâwakadzâ(Didalam

nafssifulanterbersituntukmelakukaninidanitu),’maknanya

ialahjiwa.Kedua,nafsbermaknasekumpulandanhakikatsesuatu.

Misalnya dalam kalimat,‘Qataqla fulân nafsahu wa ahlaka

nafsahu(Sifulanmembunuhnafs-nyadanmembinasakannafs-

nya),’artinya,dia menimpakankebinasaankepada dirinya dan

kepada hakikatnya.7 Semua itu bentukjamaknya adalah anfus

dannufûs.”

MenurutIbnu Àbbas,“Setiap manusiamemilikiduanafs,

yaitunafsbermakna akal,yangdigunakan untukmembedakan

sesuatu.Satulagiadalahnafsbermaknaruhyangmenyebabkan

kehidupan.”Abubakarbinal-Anbariberkata,“Diantaraparaahli

5LewisMakluf,al-Munjidfial-LughahwaA’lam,(Beirut:Daaral-
Masyriq,1986),826.

6AhmadWarsonMunawir,al-MunawirKamusArabIndonesia,
(Yogyakarta:Pustaka4Progressif,1984),1545.

7IbnuManzhur,LisanulAl-‘Arab,DaarulMa’arif,jilid6,hal.4500
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bahasaadayangmenyamakanantaranafsdanruh.”Diantara

merekaberkata,Keduanyasamasaja.Namunnafs itumu’annats

sedangkanruhitumudzakkar.Yanglainnyaberkata,Ruhadalah

yangmenyebabkankehidupan.Sedangkannafsadalahakal.Jika

seseorangtidur,Allahgenggam nafs-nyatapitidakmenggenggam

ruhnya.Diahanyamenggenggam ruhnyajikakematiantiba.Nafs

disebut demikian karena napas berasal dari Allah dan

berhubungan dengan Allah pula.Ruh pun disebut demikian

karenakehidupanadakarenaatasizinAllah.”

Jiwa merupakan suatu istilahdalam Islam yangmemiliki

kesetaraankata dengannafs,ada juga yangmenyamakannya

denganistilahruh.Padakenyataannya,penggunaanistilahnafs

lebihbanyakdigunakandibandingkandenganistilahruh.Istilah

nafs dalam literatur psikologi Islam sering kali digunakan,

meskipunsebenarnyaistilahdalam psikologikontemporerseperti

soulatau psyche tidakdapatdisamakan dengan istilahnafs.

Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa sebuah gabungan

dariunsurjasmanidan ruhaniadalah nafs,sedangkan yang

berkaitandenganaspekpsikismanusiaadalahsouldanpsyche.8

Dalam Ensiklopedia Alquran disebutkan bahwa dalam

Alqurannafslebihdominandenganistilahjiwa.Dalam Alquran

8AbdulMujib,et.al.,Nuansa-nuansaPsikologiIslam,Jakarta:Raja
GrafindoPersada,2001,hlm.5
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cukupbanyakdisebutkanistilahjiwapadakatanafsdanpada

kenyataannya makna darikata yangbersangkutan ditemukan

oleh para pembaca dan lebih lanjut dikembangkan dalam

keilmuantasawuf.

Dalam Alquran QS.Al- Imran:(3)ayat185,Allah SWT

berfirman:

لَخِدۡأُوَ رِانَّلٱ نِعَ حَزِحۡزُ نمَفَ ةِۖمَيَٰقِلۡٱ مَوۡيَ مۡكُرَوجُأُ نَوۡفَّوَتُ امَنَّإِوَ تِۗوۡمَلۡٱ ةُقَئِآذَ سٖفۡنَ لُّكُ

رِورُغُلۡٱ عُتَٰمَ الَّإِ آيَنۡدُّلٱ ةُوٰيَحَلۡٱ امَوَ زَۗافَ دۡقَفَ ةَنَّجَلۡٱ

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan

sesungguhnya pada harikiamat sajalah disempurnakan

pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan

dimasukkan ke dalam surga,maka sungguh ia telah

beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah

kesenanganyangmemperdayakan.

Kemudiandiulangdalam AlquranQS.al-Ankabutayat(29)

ayat57AllahSWTberfirman:

نَوعُجَرۡتُ انَيۡلَإِ مَّثُ تِۖوۡمَلۡٱ ةُقَئِآذَ سٖفۡنَ لُّكُ

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.Kemudian

hanyalahkepadaKamikamudikembalikan.

Kata“kullunafs”dalam Alquranpadakeduaayatdiatas
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jugabisadiartikan“tiap-tiapyangberjiwa”.Padaayatpertama,

seseorangditinjaudariesensijiwa.Sedangkanpadaayatkedua,

jiwaditinjausebagaisesuatuyangterpisahdanterdapatpada

ragaataubadannya.

KonsepAlquranmenjelaskansisilaindarinafsmerupakan

bagiandarikajiantentanghakikatmanusiaitusendiri.Manusia

merupakan makhluk yang bisa memposisikan dirinya sebagai

subjekdanobjeksekaligus.Nafsjuga dapatdikatakansebagai

suatupenggeraktingkahlakuyangbaikataupunburuk.9

Az-Zajjajberkata,“Setiapmanusiamemilikiduanafs.Salah

satunya adalah nafs untukmembedakan sesuatu.Inilah yang

berpisah dariseseorang ketika tidur.Dia tidak memahami

apapun ketika Allah menggenggamnya sebagaimana yang

disebutkandalam firmanAllah.10Satulagiadalahnafskehidupan,

yangjikaiahilang,hilangjuganapas.Sedangkanorangyangtidur,

diatetapbernapas.Inilahperbedaanantaradigenggamnyanafs

ketika tidurdandigenggamnya nafskehidupan.Nafskehidupan

adalah ruh, gerakan manusia, yang menyebabkannya

perkembangannya.

Selainmemilikimaknajiwadanruh,nafsjugamemilikimakna

9Jamsridafrizal,Tesis:AnalisisHomonimikataNafs
10LihatQSAz-Zumar(39):42
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lain,seperti:manusia,oranglain,sendirian,seorang,seseorang,

yang berjiwa,batin,spirit,diripribadi,esensi,dan dzat.11

Penentuanmakna nafsbergantungpada subjekdanobjeknya.

Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa nafs menjelaskan

tentangtotalitasmanusia dan menjelaskan tentangyangada

padadirimanusiayangpadaakhirnyaakanmenimbulkansuatu

tingkahlaku,berupatingkahlakuyangbaikataupuntingkahlaku

yangburuk.

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdisebutkandiatas,

penulistertarikuntukmelakukan penelitian dengan judul“Kata

Nafsdalam Alquran(KajianAnalisisSemantik).”

Dalam penelitianskripsiinipenulismenggunakankatakunci

nafssebagaisuatusarana pada penerapanmetodesemantik

Alquran.Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis

semantikyangdikembangkanolehseorangilmuwanyangberasal

dariJepang yaitu Toshihiko Izutsu,yang mana beliau adalah

seorang ahlilinguistik yang sangat tertarik terhadap kitab

Alquran.

B.RumusanMasalah

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,penelitianini

11LihataplikasikamusAl-Ma’ani
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memfokuskan kepada pengkajian makna nafs (kajian analisis

semantik).Berikutadalahrumusanmasalahyangakandibahas

padapenelitianini,yaitu:

1.Bagaimanamaknadasarkatanafsdalam Al-Qur’an?

2.Bagaimanamaknarelasionalkatanafsdalam Al-Qur’an?

3.Bagaimanamaknakonseptualkatanafsdalam Al-Qur’an?

C.TujuanPenelitian

Tujuandalam penelitianiniadalah:

1.Untukmengungkapjugamengetahuiyangadadalam Alquran

mengenaimaknakatanafsmelaluipendekatansemantik.

D.Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam melakukan penelitian ini,

diantaranya:

1.KegunaanTeori

Secarateoridiharapkanpenelitianinidapatmemberikan

sedikit saran pemikiran dalam khazanah Ilmu Tafsir,serta

memperluas hasil pengamatan terhadap pemahaman yang

menjadisuatuobjekkajianpenelitiantentangjiwa(nafs)dengan
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pendekatansemantikyangmasihjarangdigunakan.

2.KegunaanPraktis

Pada penelitian ini diharapkan mampu memberikan

bayanganterhadapyangmengamatidanyangakanmelakukan

suatupenelitianmengenaipenerapanmetodesemantikdengan

menggunakan pemahaman Alquran terhadap ayat yang

berkaitandengankatanafs.

E.KerangkaTeori

Dalam penafsiran Alquran tidak dapat terlepas dari

metode. Untuk mencapai suatu pemahaman yang benar

terhadapapayangdimaksudolehAllahdalam ayat-ayatyang

adadalam Alquran,makametodemerupakansuatucarayang

teraturdanterfikirdenganbaikagarmemudahkanpelaksanaan

suatupenelitianguna mencapaitujuanyangditentukan.12 Para

mufassirberpendapatbahwamenafsirkandalam Alqurandibagi

menjadiempatmacam;pertama,metodeanalisis(tahlili),kedua,

metode global(ijmali),ketiga,metode perbandingan (muqarin),

dankeempatmetodetematik(maudhuiy).13

12AhmadIzzan,MetodologiIlmuTafsir,cet.3.Bandung:2014,Tafakur.
hlm.97.

13Abdal-Hayyal-Farmawy,al-Bidayahfial-Tafsiral-Maudhuiyy:
DirasahManhajiyyahal-Maudhuiyyah(Mesir:Mathba’ahal-Hadlarahal-
Arabiyyah).hlm.52.
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ToshihikoIzutsumerupakanseorangilmuwanjepangyang

pertamakalimempopulerkansemantik.ToshihikoIzutsulebihfokus

terhadap kajiansemantikhistoriskebahasaanyangadadalam

Alquran.Dalam halini,penulismenggunakan metode semantik

Alquransebagaiobjekpenelitiannya.

Semantikmerupakan kajian terhadap istilah kuncisuatu

bahasa dengansuatupandanganyangakhirnya sampaipada

pengertian weltanschauung atau disebut juga dengan

pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa

tersebut,tidaksebagaialatbicara atauberpikir,tetapiyang

lebih penting lagiadalah pengonsepan dan penafsiran dunia

yangmelingkupinya.14

Melaluianalisis semantik Alquran berusaha menyingkap

pandanganduniaterhadapmateriyangadadidalam Alquran,

yaitu berupa kosakata atau istilah penting yang banyak

digunakan Alquran dengan tujuan memunculkan hakikathidup

yangdinamikdariAlqurandenganpenelaahanyanganalitisdan

metodologisterhadapkonseppokok,yaitukonsepyangberperan

dalam pembentukanvisiQur’aniterhadapalam semesta.15

Maknadasarmerupakanmaknasuatukatayangmelekat

14ToshihikoIzutsu,RelasiTuhandanManusia,...hlm.3.
15ToshihikoIzutsu,RelasiTuhandanManusia,...hlm.3.
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pada kata itu sendiridan selalu terbawa dimana pun kata

tersebut diletakkan,sedangkan makna relasionalmerupakan

suatu makna yangkonotatifyangdiberikan dan ditambahkan

terhadap makna yang sudah ada dengan meletakkan kata

tersebutpadaposisikhususdalam bidangyangkhusus.16Makna

dasardanmakna relasionalmerupakansuatuteoriyangada

dalam kajiansemantik.

F.TinjauanPustaka

Padapenelitianini,penulismenggunakanAlquransebagai

objekdalam penelitiannya.Danpenulisjugamenggunakanbuku-

buku,jurnal,artikel,danskripsiyangrelevandannantinyaakan

dijadikan landasan teoridalam mengulas pembahasan “Kata

Nafsdalam Alquran(KajianAnalisisSemantik).”

JurnalKalimahVol.12,No.2,September2014.KonsepNafs

MenurutIbnuSina.yangolehSyahReza(MahasiswaIlmuAqidah

Pascasarjana Universitas Darussalam).Nafs merupakan salah

16ToshihikoIzutsu,RelasiTuhandanManusia,...hlm.22.
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satukonsepkuncidalam kajianfilsafatmetafisika.Selainsebagai

substansiutama yangmenggerakan jasad manusia,nafsjuga

memilikiperan dalam proses berfikir dan memahamirealitas

yang darinya menghasilkan sebuah pengetahuan.Pengetahuan

yangdihasilkanmembentukcarapandangseseorangmenyikapi

kehidupan.

JurnalSuhuf,Vol.26,No.2,November 2014 hal89-110.

Alquran dan Al-Sunnah SebagaiSumber Ajaran Islam (Kajian

KritisPemahaman MinardiMursyid diSolo Raya)olehAmrul

Chairi dan Bambang Setiaji (Fakultas Keguruan dan Ilmu

PendidikanUMS,FakultasEkonomiUMS).Jurnaliniditulisdengan

alasan bahwa setiap muslim wajib menjaga dan

mempertahankankemurnianajaranIslam.

JurnalDiskusiDwipekananInsist,22Agustus2015.Konsep

Jiwa MenurutFakhruddin arRazy oleh Dr.AbdulHayyie al

KataniWardi(JakartaSelatan).Jurnalinidituliskarenadidapati

ar-Razy menggunakan pendekatan yang digunakan oleh para

filosofMuslim,yangmemulaikajiannya terhadap jiwa dengan

dimulai dari penentuan definisi serta tabiatnya.Menurut

metodologimereka,denganadanyadefinisitersebut,barubisa

dilakukan proses deduksi untuk mengetahui hal-hal yang

berkaitandengannya.
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Ta’lim:JurnalPendidikan Agama Islam,Vol.14,No.12016.

Telaah KonseptualMengenaiKonsep Jiwa Manusia oleh Rudi

Ahmad Suryadi.Jurnalinidituliskarena jiwa dalam perspektif

pendidikanadalahsuatupotensipadadirimanusiayangdapat

dikembangkan.Jiwa dapatdikatakan sebagaiwujud totalitas

manusia.Jiwa mampu menggerakan potensiruhaniah untuk

mewujudkan perbuatan yangberpotensibaikdan buruk.Dan

jiwa memilikisifat yang dinamis tergantung pada dorongan

keduapotensiini.Padaketerkaitannyapadaduniapendidikanini

jiwa pada dasarnya lebih mengarahkan manusia untuk

mewujudkanjiwayangtenangsebagaipuncakdarikemanusiaan

yangsesuaidenganpetunjukkebenaranTuhan.

JurnalTadris,Volume.4Nomor1.2009.Tazkiyyahal-Nafs

SebagaiRuhRekontruksiSitem PendidikanIslam olehMohammad

MuchlisinSolihin.Upaya Mohammad MuchlisSolichin20Tadris.

Volume 4.Nomor 1.2009 penyucian jiwa inilah yang disebut

dengan tazkiyah al-nafs,yaitu penyucian jiwa darisegala

perbuatan kotor serta menghiasijiwa dengan perbuatan-

perbuatanyangterpuji.Dalam perspektifpendidikanIslam,jiwa

merupakan substansi dari manusia yang harus diarahkan

kepadakesempurnaanakhlak,danitulahmerupakansalahsatu

tujuanakhirpendidikanIslam.PendidikanIslam yangberorientasi

kepadapembentukandanpembinaanakhlakinilahyangrelevan
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dengan misidan tugas kerasulan Muhammad SAW.Ketika

pendidikan Islam diarahkan untukmencapaiderajatkemuliaan

akhlak, maka itu akan membawa kepada bangkitnya ruh

pendidikanIslam secarahakiki.Tulisaniniberusahamenelaahruh

pendidikanIslam yangbertujuanuntukmencapaiderajatakhlak

yangmuliadenganmelaluipenyucianjiwa(tazkiyahal-nafs).

JurnalJIA,Juni2013TahunXIVNomor1hal45-59.Dinamika

Jiwa Dalam PerspektifPsikologiIslam olehEma Yudiani.Sejak

manusiamengalamisuatuproseskejadianhinggapadaakhirnya

sempurna menjadijanindandilahirkankealam dunia,setelah

ada unsurlain yangbukan fisikmaterialyangikutmenyusun

semua peristiwa prosespenciptaan itu.Justru adanya unsur

non-fisikinilahyangmembedakan manusia darimakhlukhidup

lainnya sebagaisalah satu kelebihan.Kelebihan iniakhirnya

tampaknyatapadanorma-normanafsiyah(psikologis)dengan

segalakegiatannya.Penelitianiniakanmenjelaskansekilaskepada

pembahasanmengenaijiwamenurutparadigmapsikologiIslam di

Indonesia.

Ulumuna,JurnalStudiKeislamanVol.1No.2Desember2015.

Nafs Dalam Perspektif Insaniah Dan Tahapan-Tahapan

PenyuciannyaolehTaufikHasyim.Jurnaliniakansedikitmengulas

tentang nafs,macam-macam nafs,kecenderungan nafs,dan
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tahapan-tahapan penyuciannya yang akhirnya sampaipada

sebuahkesimpulanbahwa nafspada hakikatnya adalahfitrah,

ibaratkertaskosong.Kualitasnafsubisa naikdan bisa turun

tergantungpelakupemiliknafsuitusendiri.

JurnalMiswar,Tazkiyah al-Nafs oleh Miswar (Dosen

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sumatera Utara).

TazkiyatunNafspadahakikatnyaadalahpembersihanjiwadan

hati dari berbagai dosa dan sifat-sifat tercela yang

mengotorinya,danselanjutnyapeningkatankualitasjiwadanhati

tersebutdenganmengembangkansifat-sifatterpujiyangdiridhoi

AllahSWT.,serta potensi-potensipositifnya denganmujahadah,

ibadah dan perbuatan baik lainnya.Sehingga hatidan jiwa

menjadibersih dan baik serta berkualitas.Yang selanjutnya

menjadikannyamempunyaisifat-sifatdanperilakuyangterbaik

danterpuji.

JurnalQathruna,Vol.3 No.1. JasmaniManusia Dalam

PerspektifIslam olehMuhajir.Hubunganjasadmanusia,jiwadan

ruhialahsebagaimana hubungan atom,besidengan lapangan

(mungkin maksudnya medan)magnetyang memilikidua kutub.

Jiwa selalu dalam situasipolaritas,apakah jiwa cenderung

kepadajasadlalumeluncurkehawa(dekaden),ataukepadaruh

yangakanmembawanya melambungtinggikepada keutamaan
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danakhlakrabbaniah.

Karya penelitiandalam bentukskripsiyangberhubungan

dengantema yangpenulisambil,yaituskripsiyangditulisoleh

Ahmad Fauzi (Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif

Hidayatullah,Jakarta:2011)AnalisisHomonimiKataNafsDalam

AlquranTerjemahanHAMKA.Skripsiinimengkajidalam Alquran

memilikimakna yang bervariatif,meskipun pada dasarnya

secara harfiahmaknanya berbeda denganyangtercantum di

dalam kamus.Dengan menggunakan pembahasan homonimi

dalam bahasaArabyangdisebutmusytarakal-lafzidandengan

pendekatanteoriiyonsyangmembagikehomonimianmenjadidua,

yakni homonimi mutlak dan homonimi sebagian, penulis

mengemukakankonsepnafsdalam Alquran.

G.MetodedanLangkah-langkahPenelitian

1.Jenispenelitian

Dalam penelitian inimenggunakan penulis menggunakan

pendekatan kualitatif.Pendekatan kualitatif lebih menekankan

kepada nilaiyang terkandung pada Alquran baik darisegi

struktur kebahasaan maupun pesan atau makna yang

terkandungdalam ayat-ayatyangmenjadiobjekpenelitian.Pada

dasarnya penelitiankualitatifsifatnya lebihmenekanterhadap
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suatu informasisehingga pada akhirnya sampaipada tingkat

makna.17

2.SumberData

Sumberdata yangdigunakanpada penelitianinimeliputi

sumberdataprimerdansekunder.Sumberdataprimerpada

penelitianiniadalahsumberdatayangdiambildariAlquranjuga

terjemahnyasertabukuyangberkaitandengankajiansemantik.

Dalam halinipenulismenggunakanbukukarya Toshihiko Izutsu

yangberjudul“RelasiTuhandanManusia”:SemantikAlquran.

Adapun sumber data sekunder yang digunakan yaitu,

berupa data yang berkaitan dengan literatur-literatur yang

berkaitandenganpembahasandiatas.SepertibukuSejarahdan

PengantarIlmuAlquran/Tafsirkarya T.M.HasbiAshShiddieqy,

LinguistikUmum karya AbdulChaer,PembahasanIlmuAlquran

karyaMana’ulQathan,JurnalyangditulisolehSyahRezaKonsep

NafsMenurutIbnuSina,JurnalyangditulisolehAhmad Fauzi

(Analisis Homonimi Kata Nafs Dalam Alquran Terjemahan

HAMKA),Jurnalyang ditulisoleh Dr.AbdulHayyie alKatani

WardiKonsepJiwaMenurutFakhruddinarRazy,danlain-lain.\

3.MetodePenelitian

17ShofwahTafasir,Perempuandalam Alquran(analisisterhadapayat-
ayattentangmar’ahdannisadenganpendekatansemantik).Tesis,Program
PascasarjanaUINSunanGunungDjatiBandung,2016.hlm.6
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Pada dunia keilmuan ada upaya ilmiah yang disebut

dengan metode.Metode merupakan cara kerja untukdapat

memahamiobjekyangmenjadisasaranilmuyangsedangdikaji.

Metodepenelitianyangdigunakanpadakajianiniyaitu,berupa

metodedeskriptifanalitis.Metodedeskriptifyaitusuatumetode

yang menggunakan pendekatan studiliteratur (book survey)

dengancara memaparkan,menganalisisdanmenjelaskandata

primerjuga sekunderyangsesuaidengan pembahasan objek

yangsedangditeliti.

4.TeknikPengumpulanData

Pada penelitian ini,sumberdata yang didapatkan oleh

penulisadalahsumberliteratur(libraryresearch)yangtiadalain

adalah studikepustakaan.Tujuan studiliteratur inidalam

penulisannya berusaha untuk mengumpulkan data yang ada,

serta informasidaribantuan bermacam-macam materiyang

terdapatdidalam ruangperpustakaan.Baikitu kepustakaan

umum sepertibuku-buku agama dan ensiklopedia.Maupun

kepustakaankhusussepertimajalah,jurnal,tesis,disertasidan

lain-lain.Adapunsumbernyayangdidapatkandarikepustakaan

cyber.Kepustakaan cyber adalah kepustakaan umum yang

terdapatdiinternetdanlain-lain.Sehinggadalam penelitianini

sepenuhnya akan didasarkan atas bahan-bahan kepustakaan
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yangterkaitdenganpenelitian.

5.TeknikAnalisisData

Setelah data terkumpul,selanjutnya penulis menganalisis

isinya.Metode semantikdigunakan untukmemahamiberbagai

istilah atau kata-kata kunciyang digunakan pada sebuah

Alqurandankitab Tafsir.Disiniadakemungkinanberbagaiarti

ditemukan.Kemudiandicaripengertianyangpalingtepatuntuk

menemukansuatumakna.

6.Langkah-langkahPenelitian

a.Menentukanfokuskatayangakanditeliti(topik/tema).

b.Mengumpulkanayat-ayatyangmenjadiobjekkajian.

c.Menganalisismakna-maknayangterdapatdalam ayat-ayat

yangmeliputimaknadasardanmaknarelasional.

d.Melengkapipenjelasan ayatdengan menambahkan hadits,

riwayat sahabat,dan lain-lain yang dianggap relevan

apabila memang dianggap penting,sehingga pembahasan

menjadisemakinsempurnadansemakinjelas.

e.Setelah kandungan ayat-ayat yang dibahas tergambar

secara keseluruhan,kemudian langkah berikutnya adalah

menggambarkanmedansemantikdarihasilayat-ayatyang

telah dianalisis sehingga menemukan titik terang dari
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penelitianyangdibahasdanlahirsuatukesimpulantentang

pandanganAlquranmenyangkuttemayangdibahas.

7.SistematikaPenulisan

Penulisan skripsiiniterdiriatas empatbab,dan untuk

memudahkanpenyusunanskripsiini,masing-masingbabdibagike

dalam sub-subdenganpenulisanberikut:

BAB IPENDAHULUAN :terdiridari8 sub bab,yaitu :

Pertama,latar belakang masalah.Kedua,rumusan masalah.

Ketiga,tujuan penelitian.Keempat,kegunaan penelitian.Kelima,

tinjauanpustaka.Keenam,kerangka teori.Ketujuh,metodedan

langkah-langkahpenelitian,danKedelapan,sistematikapenulisan.

BAB IILANDASAN TEORI:terdiridari4subbab,yaitu:

Pertama,pengertian semantik.Kedua,hakikattafsirAl-Qur’an.

Ketiga,semantikAl-Qur’an menurutToshihiko Izutsu.Keempat,

wilayahkerja semantik,dan kelima,metode semantikToshihiko

Izutsu.

BABIIIANALISISSEMANTIKTERHADAPKATANAFSDALAM

ALQURAN :terdiridari3subbab,yaitu:Pertama,Ayat-ayat

tentangnafs dalam Alquran.Kedua,kelompokayatmengenai

nafs,danKetiga,semantikkataNafs.
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BAB IVPENUTUP:terdiridari2subbab,yaitu:Pertama,

kesimpulan,dankedua,saran.


